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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains. Sains 

merupakan bagian dari kehidupan kita dan kehidupan kita merupakan bagian 

dari pembelajaran sains. Menurut Cross belajar sains bukan hanya untuk 

memahami konsep-konsep ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat, melainkan 

juga untuk mengembangkan berbagai nilai.1 Selain itu, menurut Cullingford, 

pembelajaran sains selain dengan hafalan dan pemahaman konsep, anak harus 

diberi kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai 

penjelasan logis. Hal ini akan mendorong anak untuk mengekspresikan 

kreativitasnya. Anak juga didorong untuk mengembangkan cara berpikir logis 

dan kemampuan untuk membangkitkan penjelasan ilmiah untuk alasan yang 

bersifat hakiki dan praktis.2 

Pendidikan biologi sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

diharapkan dapat mencapai tujuan nasional yang ada. Biologi berkaitan dengan 

cara mencari tahu dan memahami alam serta makhluk hidup secara sistematis 

sehingga pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan kumpulan-kumpulan 

fakta tetapi juga proses penemuan. Biologi merupakan wahana untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan sikap serta bertanggung jawab 

                                                             
1 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 

2011), hal. 9 
2 Ibid, hal. 9 
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kepada lingkungan. Sebagaimana perintah Allah dalam QS Al A’raf ayat 56 

bahwa manusia harus menjaga lingkungan alam sekitarnya, sebagai berikut:
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Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Allah 

memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al A’raf: 56)3   

Biologi mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan di berbagai bidang. Dengan mempelajari biologi tentu akan 

memberikan berbagai manfaat untuk membuat kehidupan manusia menjadi lebih 

baik. Dalam hal ini, perkembangan IPTEK juga sangat berpengaruh terhadap 

kemajuan ilmu biologi. 

Biologi mempunyai hubungan erat dalam pendidikan karakter bangsa,  

sebelumnya mata pelajaran biologi telah ditetapkan oleh standar nasional 

pendidikan sebagai mata pelajaran yang bertujuan sebagai berikut:4 a) 

membentuk sikap positif terhadap biologi; b) memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, 

objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain; c) 

mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan menguji hipotesis 

melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil percobaan; d) 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif dan deduktif dengan 

                                                             
3 Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Indonesia Juz: 1-30, (Kudus: Menara Kudus, 1427 

H), hal. 157 
4 Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun 2008, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, Biro Hukum dan Organisasi, Setjen Depdiknas, 2009) 
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menggunakan konsep dan prinsip biologi; e) mengembangkan penguasaan 

konsep dan prinsip biologi dan saling keterkaitannya dengan Ilmu Pengetahuan 

Alam lainnya serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

percaya diri; f) menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan 

karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia; g) 

meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga kelestarian 

lingkungan.  

Mata pelajaran biologi tingkat MTs dimaksudkan untuk memperoleh 

kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir 

ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri bagi peserta didik. Dalam proses 

pembelajaran biologi terdapat empat unsur yang diharapkan dapat mucul, yaitu 

(sikap) rasa ingin tahu, (proses) prosedur pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah, (produk) terciptanya sebuah produk dapat berupa fakta, prinsip, teori, 

dan hukum, (aplikasi) penerapan metode ilmiah dan konsep biologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan ini, peserta didik dapat mengalami proses 

pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan 

pemecahan masalah, metode ilmiah, dan meniru cara ilmuan bekerja dalam 

menemukan fakta baru.5  

Kecenderungan pembelajaran biologi pada masa kini adalah peserta didik 

hanya mempelajari biologi sebagai produk, menghafalkan konsep, teori, dan 

hukum.6 Pengalaman belajar yang diperoleh di dalam kelas tidak utuh dan tidak 

berorientasi tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar. Pembelajaran 

lebih bersifat teacher-centered, guru hanya menyampaikan biologi sebagai 

                                                             
5 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta; PT Bumi Aksara, 2015), hal. 153 
6 Ibid,  hal. 154 
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produk dan peserta didik menghafal informasi faktual. Peserta didik hanya 

mempelajari biologi pada domain kognitif  yang terendah. Peserta didik tidak 

dibiasakan untuk mengembangkan potensi berpikirya. Fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang cenderung menjadi malas 

berpikir secara mandiri. Cara berpikir yang dikembangkan belum menyentuh 

domain afektif dan psikomotor. Hal inilah yang menyebabkan banyak peserta 

didik yang tidak tertarik dengan pelajaran biologi. Sehingga siswa tidak aktif 

dalam pembelajaran yang menyebabkan kurang maksimalnya pemahaman 

tentang konsep dasar dari pembelajaran biologi yang diajarkan dan 

menyebabkan hasil belajar kurang maksimal. Alasan yang sering dikemukakan 

oleh guru adalah keterbatasan waktu, sarana, lingunggan belajar, dan jumlah 

peserta didik per kelas yang terlalu banyak.  

Berdasarkan hasil observasi di MTs. Ma’arif Bakung Udanawu Blitar, 

dimana peneliti melakukaan wawancara dengan seorang guru Biologi serta 

siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan belajar 

mengajar dapat diidentifikasikan beberapa gejala-gejala permasalahan sebagai 

berikut: (a) guru hanya menggunakan metode ceramah, (b)  pembelajaran 

Biologi belum bisa diterima dengan baik dikarenakan siswa kurang tertarik dan 

kurang menyukai pelajaran Biologi, (c) pencapaian kriteria ketuntasan minimal 

hasil belajar siswa masih dibawah rata-rata.   

Inovasi mengenai model pembelajaran biologi lainnya yang kemungkinan 

besar dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa sangat 

diperlukan. Salah satu model pembelajaran biologi yang dapat digunakan oleh 

peneliti adalah model pembelajaran inquiry. Inquiry merupakan suatu rangkaian 
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kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 

peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis 

sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan 

sebagai wujud adanya perubahan perilaku.7 Tugas guru dalam metode inquiry 

adalah memberikan suatu kepercayaan kepada peserta didik dalam kelompok 

kecil atau individu untuk mengeluarkan ide kreatif mereka dalam memahami 

persoalan relasi fungsi. Peserta didik dituntut mampu mengalami dan 

menemukan sendiri apa yang mereka pelajari. Disini perserta didik juga dituntut 

untuk aktif.  

Pendekatan inquiry adalah pendekatan mengajar dimana siswa 

merumuskan masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data dan membuat kesimpulan.8 Model pembelajaran inquiry membawa siswa 

dari yang hanya diam dan menerima apa yang diperoleh dari seorang guru 

menjadi seorang siswa yang sibuk dengan menemukan pemecahan 

permasalahan dengan sendirinya. Dengan model ini siswa dapat berinteraksi 

dengan teman sejawatnya untuk bertukar pendapat. Rasa percaya diri mulai 

tumbuh dan membuat siswa untuk berfikir kritis. Permasalahan yang diberikan 

perlahan demi perlahan dapat mereka pecahkan. Menemukan jalan keluar atau 

memecahkan masalah sendiri membuat siswa lebih ingat dan percaya diri untuk 

tidak menggantungkan pemikirannya dengan sekedar mengingat.   

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

T.H. Agustanti. Dari hasil penelitiannya, terdapat kesimpulan bahwa 

                                                             
7 Nanang Hanfiah, dkk, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 

2010), hal. 77 
8Suwarna, Pengajaran Mikro, (Jogjakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 122 
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diterapkannya Pendekatan Inquiry tersebut mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran biologi.9 

Berdasarkan fakta dilapangan yang masih jauh dari harapan, maka metode 

inquiry diprediksi mampu memberikan kekuatan baru pada proses belajar 

mengajar di MTs. Ma’arif Bakung Udanawu dan diharapkan mampu mengobati 

kejenuhan siswa di kelas.   

Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa metode inquiry yang 

digunakan dapat mempengaruhi hasil belajar biologi materi sistem peredaran 

darah kepada semua siswa. Karena pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Umi Nadhiroh, S. Pd bahwa ada beberapa siswa yang tidak dapat mengikuti 

metode pembelajaran yang diterapkan. Hal ini menunjukkan  bahwa tidak ada 

pengaruh pada penerapan metode inquiry untuk meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa.10 

Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran inquiry terhadap hasil belajar biologi materi sistem peredaran 

darah siswa kelas VIII MTs. Ma’arif Bakung Udanawu Blitar. Untuk itu,  

peneliti mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inquiry terhadap Hasil Belajar Biologi Materi Sistem Peredaran Darah Siswa 

Kelas VIII di MTs. Ma’arif Bakung Udanawu Blitar Tahun Ajaran 2018/2019”.   

 

B. Rumusan Masalah 

                                                             
9 T. H. Agustanti, Implementasi Metode Inquiry untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Biologi Siswa Kelas VIIE SMP Negeri 2 Wonosobo, (Online) 
(http://journal.unnes.ac.id/index.php/jpii) Diakses pada tanggal 20 Nopember 2018 

10 Umi Nadhiroh, Penerapan Metode Inquiry untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Bioogi Siswa Materi Ekskresi Kelas XI SMA Negeri Bandung, (Online) 
(http://journal.unnes.ac.id/index.php/jpii) Diakses pada tanggal 20 Nopember 2018 

http://journal.unnes.ac.id/index.php/jpii
http://journal.unnes.ac.id/index.php/jpii
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry terhadap 

hasil belajar materi sistem peredaran darah siswa kelas VIII MTs. Ma’arif 

Udanawu Blitar? 

2. Berapa besar pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry terhadap  

hasil belajar materi sistem peredaran darah siswa kelas VIII MTs. Ma’arif 

Udanawu Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

inquiry terhadap hasil belajar materi sistem peredaran darah siswa kelas VIII 

MTs. Ma’arif Udanawu Blitar. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry 

terhadap  hasil belajar materi sistem peredaran darah siswa kelas VIII MTs. 

Ma’arif Udanawu Blitar. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.11 Tidak semua penelitian memerlukan hipotesis, penelitian 

yang eksploratif dan deskriptif tidak memerlukan hipotesis.12 Hipotesis  terbagi 

                                                             
11 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2004), hal. 64 
12 Deni Darmawan, Metode Penelitan Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal 122 
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menjadi 3, yaitu hipotesis deskriptif (variabel mandiri), hipotesis komparatif 

(perbandingan), dan hipotesis asosiatif (hubungan).13  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut:  

Ho (Hipotesis nol) : Tidak Terdapat Pengaruh yang Signifikan pada 

Penerapan Model Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar Biologi 

Materi Sistem Peredaran Darah Siswa Kelas VIII MTs. Ma’arif Udanawu 

Blitar. 

Ha (Hipotesis alternatif) : Terdapat Pengaruh yang Signifikan pada 

Penggunaan Model Pembelajaran Inquiry terhadap Hasil Belajar Biologi 

Materi Sistem Peredaran Darah Siswa Kelas VIII di MTs. Ma’arif Bakung 

Udanawu Blitar Tahun Ajaran 2018/2019. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Kegunaan teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif 

dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai 

pengaruh penggunaan metode inquiry terhadap hasil belajar biologi. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi Kepala MTs. Ma’arif  Bakung Udanawu 

Sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan dalam 

membantu meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam 

proses belajar biologi. 

                                                             
13 Ibid, hal. 121 
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b. Bagi Guru MTs. Ma’arif Udanawu 

1) Memberikan pertimbangan strategi pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru dapat memilih metode 

pembelajaran apa yang paling tepat digunakan. 

2) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan untuk 

menentukan metode pembelajaran biologi yang dapat meningkatkan 

berpikir kreatif biologi pada siswa dan mendorong guru untuk selalu 

berinovasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Sehingga 

menciptakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

c. Bagi Siswa MTs. Ma’arif Bakung Udanawu 

1) Sebagai informasi dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada siswa 

dan mampu menyelesaikan masalah dalam kehidupannya.  

2) Diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi khususnya 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui pengaruh penggunaan metode inquiry 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII MTs. Ma’arif Bakung 

Udanawu. 

e. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

pengaruh penggunaan metode inquiri dalam pembelajaran biologi kelas 

VIII. 
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F. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dan salah 

penafsiran istilah dalam judul penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan 

istilah-istilah penting dalam judul ini. 

1. Model Pembelajaran Inquiry  

Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang dialami. Strategi 

inquiry memberi peluang kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran peserta didik lebih banyak ditantang untuk mencari, 

melakukan dan menentukan sendiri.14 Hal ini membuat anak lebih produktif 

dan bukan reproduktif. 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti pada proses 

pembelajaran  memiliki tahapan sebagai berikut: Orientasi, Merumuskan 

masalah, Merumuskan hipotesis, Mengumpulkan data, Menguji hipotesis, 

dan Merumuskan kesimpulan.15 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran, umumnya hasil belajar berupa nilai murni 

ataupun nilai yang sudah diakumulasikan. Namun terkadang sikap dan 

perilaku siswa juga menjadi acuan penilaian. Dalam penelitian ini, hasil 

belajar yang dimaksudkan adalah hasil tes yang diberikan kepada peserta 

didik setelah proses pembelajaran biologi dengan materi organel sel pada 

kelas VIII di MTs. Ma’arif Bakung Udanawu. 

                                                             
14Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran, (Jogjakarta: Penerbit Ombak, 

2013), hal. 204 
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2009), hal. 202-205 
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Menurut Udin S. Winataputra hasil belajar merupakan bukti 

keberhasilan yang telah dicapai siswa dimana setiap kegiatan belajar dapat 

menimbulkan suatu perubahan yang khas. Dalam hal ini belajar meliputi 

keterampilan proses, keaktifan, motivasi juga prestasi belajar. Prestasi adalah 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan.16. 

G. Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi dibuat guna mempermudah penulisan di lapangan, 

untuk mendapatkan hasil yang utuh dan sistematik sehingga dapat menjadi 

bagian-bagian yang saling terkait satu sama lain dan saling melengkapi. Secara 

garis besar pembahasan dalam skripsi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian inti dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan, motto, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

Bagian inti terdiri dari: 

Bab I pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, hipotesis penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, 

sistematika skripsi. 

Bab II landasan teori, terdiri dari: model pembelajaran inquiry, belajar 

mengajar biologi, hasil belajar, materi sistem peredaran darah, kajian penelitian 

terdahulu, kerangka berpikir penelitian. 

                                                             
16 Udin S. Winataputra dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Pusat 

Penerbitan Universitas Terbuka), hal. 10 
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Bab III metode penelitian, terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampling dan sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, prosedur penelitian. 

Bab IV hasil penelitian, terdiri dari: deskripsi data, analisis data, 

rekapitulasi hasil penelitian. 

Bab V pembahasan. 

Bab VI penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: daftar rujukan dan lampiran-lampiran. 
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